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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

korelasional dengan menggunakan pendekatan mixed methods. Mixed methods  

merupakan suatu pendekatan dalam penelitian yang mengkombinasikan atau 

menghubungkan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan 

secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian. Dengan tujuan agar data 

yang diperoleh lebih komprehensif, valid, reliabel, dan obyektif.1. Sedangkan, 

penelitian korelasional ini ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu 

variabel dengan variabel lainnya. Hubungan variabel tersebut dinyatakan 

dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signifikasi) secara 

statistik. Adanya korelasi antara dua variabel atau lebih, tidak berarti adanya 

pengaruh atau hubungan sebab-akibat dari suatu variabel terhadap variabel 

lainnya.2  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Tamantirto Utara Kasihan Bantul Yogyakarta. 

Alasan memilih lokasi ini karena Tamantirto Utara merupakan wilayah yang 

heterogen dari berbagai segi tingkat pendidikan, latar belakang, suku, etnis dan 

                                                           
1 Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta. hlm. 

404. 
2 Nana Syaodih Sukmadinata. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Rosda. hlm. 56. 
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status. Hal tersebut tentu akan memberi warna yang berbeda pada penggunaan 

akses media sosial dan pergaulan antar lawan jenis. 

C. Jadwal Penelitian 

Untuk mempermudah dalam proses pelaksanaan penelitian di lapangan, 

maka peneliti membuat jadwal penelitian. Jadwal penelitian tersebut oleh 

peneliti disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 1.2 

Jadwal Penelitian 

 

 

5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 Mengajukan Judul

2 Penyusunan Proposal

3
Bimbingan dan Revisi Proposal

4
Acc dan Seminar Proposal

5 Revisi Proposal

6
Bimbingan Hasil Revisi dari 

Seminar Proposal

7
Pembuatan Instrumen Angket 

Penelitian

8
Bimbingan dan Konsultasi ke 

Dosen

9 Acc Uji Validasi Angket 

10
Uji Validasi Ahli, 

Keterbacaan/Bahasa dan Empirik

11
Bimbingan ke Dosen dan Acc 

Penelitian Ke Lapangan

12 Urus Surat Izin Ke Lapangan

13 Penelitian Ke Lapangan

14
Analisis Data dan Pembahasan dari 

Hasil Penelitian

15
Bimbingan dan Konsultasi ke 

Dosen

16
Laporan Akhir dan Acc Ujian 

Tesis

17 Sidang Tesis

18
Perbaikan dari Hasil Sidang Tesis

19 Pengumpulan Tesis

No Kegiatan MeiOktober November

Waktu Penelitian

Desember Januari Febuari Maret April
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan sebagai suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti.3 Jadi populasi itu bukan hanya sekedar jumlah yang 

ada pada obyek atau subyek yang dipelajari saja, melainkan juga meliputi 

seluruh karakteristik atau sifat yang ada dan dimiliki oleh subyek atau obyek 

itu. Sedangkan, populasi yang dimaksud di sini adalah remaja Islam baik laki-

laki maupun perempuan yang ada di wilayah Tamantirto Utara Kasihan Bantul 

Yogyakarta. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 240 orang. 

Sampel merupakan bagian atau wakil populasi yang akan diteliti.4 

Sugiyono mendefinisikan sampel sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut Sedangkan, teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling, karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi ini berdasarkan pada pertimbangan peneliti sendiri untuk 

dijadikan sampel.5 Pengambilan sampel penelitian ini berdasarkan pada 

pendapat Arikunto yang mengungkapkan bahwa: 

untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila jumlah subyek kurang dari 

100 lebih baik digunakan dan diambil semua sehingga penentuannya 

penelitian populasi. Selanjutnya apabila jumlah subyek lebih dari 

100 maka dapat diambil antara 10%-15%, 20%-25%, atau lebih.6 

 

                                                           
3 Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). hlm. 297. 
4 Suharsimi Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi. 

Jakarta: Rineka Cipta. hlm. 174. 
5 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 

hlm. 85. 
6 Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi VI. 

Jakarta: Rineka Cipta. hlm. 134. 
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Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

perhitungan sebesar 50% dari jumlah populasi remaja di Tamantirto Utara. 

Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 120 remaja Islam baik 

itu laki-laki maupun perempuan dengan rentang usia antara 12 sampai 20 tahun 

sebagai perwakilan dari populasi tersebut. Peneliti mengambil sampel tersebut 

dengan alasan karena remaja Islam di Tamantirto Utara terdiri dari berbagai 

latar belakang pendidikan dan pekerjaan.  

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan hal yang menunjukkan pada karateristik 

atau atribut dari suatu fenomena atau obyek yang dapat diukur dan 

diobservasi.7 Variabel dalam penelitian ini ada dua yakni penggunaan media 

sosial sebagai variabel bebas, sedangkan variabel terikat yaitu pergaulan antar 

lawan jenis. Mengenai kedua variabel tersebut, maka peneliti akan menjelaskan 

dan menyajikan ke dalam definisi konseptual dan definisi operasional. 

1. Definisi Konseptual 

a. Media Sosial 

Berdasarkan teori dari ahli yang telah dijelaskan di landasan teori, 

maka media sosial memiliki fungsi sebagai sarana perantara atau alat 

yang digunakan untuk berkomunikasi maupun untuk menyampaikan 

informasi kepada individu lain. Sehingga dengan demikian akan 

menimbulkan suatu interaksi satu sama lain dan bahkan akan 

                                                           
7 Ulber Silalahi. 2015. Metode Penelitian Sosial Kuantitatif. Bandung: Refika Aditama. 

hlm.181. 
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menciptakan suatu konten jejaring sosial yang terikat secara virtual 

melalui teknologi multimedia. 

b. Etika Pergaulan antar lawan jenis 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka 

dapat diketahui bahwa pergaulan antar lawan jenis merupakan 

bercampur baurnya antara laki-laki dengan perempuan dalam 

melakukan interaksi sosial, kontak sosial, hubungan atau komunikasi 

dengan lawan jenis yang dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung untuk mencapai suatu tujuan yang sama serta sesuai dengan 

batasan-batasan yang telah dijelaskan di dalam ajaran Islam. 

2. Definisi Operasional 

a. Media Sosial 

Media sosial merupakan suatu media internet (jejaring sosial) 

yang digunakan oleh penggunanya untuk merepresentasikan dirinya 

maupun untuk melakukan interaksi, komunikasi, ataupun hanya 

sekedar mengakses, mencari atau menyampaikan informasi ke 

pengguna lain dan bahkan akan menciptakan suatu jejaring sosial 

secara virtual dengan membentuk suatu ikatan sosial. Adapun 

indikator dalam variabel ini, peneliti lebih menfokuskan pada aspek 

penggunaan media sosial, tujuan menggunakan, dan informasi yang 

diakses serta dishare oleh penggunanya. 
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b. Etika Pergaulan antar lawan jenis 

Kemampuan individu (remaja) mengenai tata cara bergaul, 

berinteraksi, berhubungan, dan berkomunikasi dengan lawan jenis 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam variabel ini, berisi angket tentang 

tata cara bergaul dengan lawan jenis yang peneliti ambil dari teori 

Azizi. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Agar memperoleh data yang lebih valid, komprehensif dan lebih 

mendalam tentang pengaruh penggunaan media sosial terhadap pergaulan antar 

lawan jenis di kalangan remaja Islam, maka metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Kuesioner (Angket) 

Angket sebagai metode pengumpulan data yang disajikan melalui 

sebuah pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden untuk 

dijawab.8 Angket ini digunakan untuk memperoleh data dan mengukur 

variabel tentang penggunaan media sosial terhadap pergaulan antar lawan 

jenis di kalangan remaja Islam Tamantirto Utara. Adapun angket dalam  

penggunaan media sosial peneliti lebih menggunakan angket terbuka. 

Sedangkan, angket pergaulan antar lawan jenis peneliti memakai angket 

tertutup dalam bentuk pilihan ganda. 

 

 

                                                           
8 Sugiyono. 2014. Metode Penelitan Bisnis. Bandung: Alfabeta. hlm. 199. 
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2. Observasi 

Observasi sebagai metode pengumpulan data melalui pengamatan 

secara langsung maupun tidak langsung. Observasi ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai perilaku manusia yang terjadi dalam 

kenyataan di lingkungan sekitar.9 Oleh karena itu, peneliti melakukan 

observasi ke remaja dengan cara mengamati dan melihat gerak-gerik 

remaja dalam kegiatan sehari-harinya. 

3. Wawancara  

Wawancara dilakukan melalui tanya jawab secara bertatap muka 

langsung ke responden guna memperoleh keterangan atau data yang sesuai 

dengan tujuan penelitian.10 Peneliti menggunakan wawancara tidak 

struktur, karena pelaksanaan wawancaranya lebih bebas, sehingga peneliti 

bisa menemukan permasalahan secara lebih mendalam dan terbuka, 

bahkan pihak responden akan memberikan jawaban-jawaban yang apa 

adanya dan terbuka. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis seperti arsip-arsip, dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan sebagainya yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.11 Dokumentasi ini digunakan 

oleh peneliti sebagai pelengkap dalam mengumpulkan informasi. 

                                                           
9 S. Nasution. 2012. Metode Research (Penelitian Ilmiah). Jakarta: Bumi Aksara. hlm. 106. 
10 Syosian Siregar. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual dan SPSS. Jakarta: Kencana. hlm. 18. 
11 S. Margono. 2010. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. hlm. 181. 
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G. Alat Ukur Penelitian 

1. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran digunakan dalam penelitian sebagai alat ukur dan 

akan menghasilkan suatu data kuantitatif. Skala pengukuran yang 

digunakan oleh peneliti adalah skala likert, karena skala ini digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 

individu mengenai fenomena sosial yang terjadi di lingkungan sekitar.12  

Sedangkan, skala penelitian ini adalah penggunaan media sosial dan 

pergaulan antar lawan jenis yang terdiri dari pernyataan atau pertanyaan 

yang berkaitan. Skala ini disusun berdasarkan pada teori media sosial dan 

pergaulan antar lawan jenis. Angket ini terdiri dari berbagai pernyataan 

dan pertanyaan. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 1.3 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Media Sosial dan Pergaulan antar Lawan Jenis 

Variabel Definisi Operasional Indikator No. Aitem 

Media Sosial Media sosial merupakan suatu 

media internet (jejaring sosial) 

yang digunakan oleh 

penggunannya untuk 

merepresentasikan dirinya 

maupun untuk melakukan 

interaksi, komunikasi, ataupun 

hanya sekedar mengakses, 

mencari atau menyampaikan 

informasi ke pengguna lain dan 

bahkan akan menciptakan 

suatu jejaring sosial secara 

virtual dengan membentuk 

suatu ikatan sosial. Adapun 

indikator dalam variabel ini, 

Penggunaan 

Media Sosial 

1,2,3 

Tujuan  4 

Informasi 

(Diakses dan 

dishare) 

5,6 

                                                           
12 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. hlm. 92-93. 
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peneliti lebih menfokuskan 

pada aspek penggunaan media 

sosial, akses, dan informasi. 

Etika Pergaulan 

antar lawan 

jenis 

Kemampuan individu (remaja) 

mengenai tata cara bergaul, 

berinteraksi, berhubungan, dan 

berkomunikasi dengan lawan 

jenis dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam variabel ini, berisi 

angket tentang tata cara bergaul 

dengan lawan jenis yang 

peneliti ambil dari teori Azizi. 

Bergaul 

semata-mata 

karena Allah 

Laki-laki dan 

perempuan: 

1,2,3,4,5 

Menutup Aurat Laki-laki: 6,7 

Perempuan: 

6,7,8,9  

Menjaga 

Kemaluan 

Laki-laki: 

8,9,10,11,12 

Perempuan: 

10,11,12,13,14 

Menundukkan 

Pandangan 

Laki-laki: 

13,14,15 

Perempuan: 

15,16,17 

Saling 

Bertanggung 

Jawab 

Laki-laki: 

16,17,18,19,20 

Perempuan: 

18,19,20,21,22 

 

2. Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar alat ukur 

dapat mengungkapkan data dengan tepat mengenai apa yang ingin diukur 

dan seberapa besar alat ukur tersebut menunjukkan kecermatan dan 

ketelitian pengukuran yang sebenarnya. Ada dua uji coba alat ukur yang 

dapat dilakukan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

a. Validitas 

Validitas diartikan sebagai hasil dari suatu pengukuran yang 

menggambarkan segi maupun aspek yang diukur.13 Bisa juga 

diartikan sebagai suatu alat ukur mengenai ketepatan dan kecermatan 

                                                           
13 Nana Syaodih Sukmadinata. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. hlm. 228. 
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dalam melakukan pengukuran yang sesuai dengan aspek atau fungsi 

ukurnya. Suatu instrumen pengukuran memiliki validitas tinggi, 

apabila alat tersebut dapat menjalankan fungsi ukurnya sesuai dengan 

yang dimaksud dalam pengukuran tersebut. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur penggunaan media 

sosial dan pergaulan antar lawan jenis terlebih dahulu akan dilakukan 

uji coba kevalidannya. Untuk mengukur validitas internal (konstruk 

dan isi) dengan menggunakan professional judgement, maksudnya 

adalah orang yang ahli dan sesuai dengan bidangnya. Sedangkan, 

untuk validitas ekternal adalah dengan menguji di lapangan yaitu di  

remaja masjid Mertan. 

Dalam pengujian validitas angket ini peneliti menggunakan 

bantuan SPSS for windows versi 20.00 melalui metode pearson 

correlation (rxy), dengan rumus sebagai berikut:14 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁. ∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√{𝑁. ∑𝑥2 − (∑𝑥)2} {𝑁. ∑𝑦2 − (∑𝑦)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : Angka indeks korelasi “r” product moment. 

N : Jumlah responden 

∑x : Jumlah seluruh skor X. 

∑y   : Jumlah seluruh skor Y. 

∑xy : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y  

                                                           
14 Anas Sudijono. 2011. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. hlm. 181. 
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Menurut Widoyoko bahwa koefisien korelasi dapat dilakukan 

dengan membandingkan harga rxy dan harga kritik. Adapun harga 

kritik untuk validitas butir instrumen adalah 0,30. Artinya bahwa rxy 

lebih besar dari 0,30 (rxy > 0,30), nomor butir tersebut dapat dikatakan 

valid. Sebaliknya jika rxy < 0,30, maka nomor butir tersebut dikatakan 

tidak valid.15 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat ukur yang dipakai untuk mengukur 

tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran.16 Adapun uji 

reliabilitas angket ini peneliti memakai cronbach’s alpha dengan 

program SPSS for windows versi 20.00. Apabila disajikan dalam 

rumus yakni sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 : Koefisien reliabilitas tes 

𝑛 : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 : Bilangan konstan 

∑𝑆𝑖
2 : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

𝑆𝑡
2  : Varian total 

                                                           
15 Eko Putro Widoyoko. 2012. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. hlm. 149. 
16 Nana Syaodih Sukmadinata. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. hlm. 229. 
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Di mana koefisien reliabilitas angket pada umumnya 

menggunakan patokan 0,70. Apabila rxy lebih besar dari 0,70, maka 

uji reliabilitas tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable). 

Sebaliknya, jika rxy < 0,70, maka uji reliabilitas tersebut dinyatakan 

belum memiliki reliabilitas yang tinggi (unreliable).17 

H. Hasil Uji Coba Instrumen 

1. Hasil Uji Validasi Ahli dan Uji Keterbacaan atau Bahasa 

Sebelum instrumen penelitian ini dibagikan ke responden perlu 

dilakukan uji validasi ahli dan uji keterbacaan responden. Dalam uji 

validasi ahli ini, peneliti bertemu dan berkonsultasi dengan para ahli. 

Adapun hasil dari uji validasi ahli tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, peneliti melakukan uji validasi ahli kepada Ibu Anita Aisah, 

M.Psi. sebagai dosen metodologi kuantitatif di PAI UMY. Beliau 

mengungkapkan bahwa untuk variabel penggunaan media sosial dengan 

indikator atau aspek pengetahuan, sikap dan perilaku tidak sesuai dengan 

variabel penelitian. Dan saya lihat bahwa aitem soal itu lebih kepada 

penggunaan media sosial, bukan kepada indikator atau aspek pengetahuan, 

sikap dan perilaku. Selain itu juga, pilihan jawaban pada variabel 

penggunaan media sosial kesannya lebih bersifat subyektif, yang nantinya 

akan mempersulit dalam analisis data. Saya sarankan untuk variabel 

penggunaan media sosial lebih baik dibuat angket terbuka dengan 

membuat tiga aitem soal yang bersifat kuantitas dan tiga aitem soal yang 

                                                           
17 Anas Sudijono. 2011. Pengantar Evaluasi Pendidikan. hlm. 208-209. 
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bersifat kualitas. Sehingga metode penelitiannya lebih kepada mixed 

methods. Untuk variabel pergaulan antar lawan jenis menurut saya aitem 

angket untuk laki-laki dan perempuan harus dipisah. Sedangkan, 

penggunaan bahasa sudah sesuai, identitas responden boleh diinisialkan, 

indikator variabel tidak perlu dicantumkan di dalam angket dan perlu 

dilakukan uji bahasa kepada responden. 

Uji validasi ahli yang kedua peneliti bertemu dan berkonsultasi 

kepada Ibu Ratna Sari, M.Psi sebagai dosen mata kuliah Psikologi 

Pendidikan PAI UMY. Beliau berpendapat untuk pemberian skor pada 

variabel penggunaan media sosial lebih menurut pendapat peneliti sendiri. 

Saya sarankan untuk pemberian skor pada variabel penggunaan media 

sosial lebih baik diberi skor satu saja, karena tidak mengukur sikap 

seseorang dan selanjutnya hasil skor tersebut dilakukan triangulasi data. 

Sedangkan, untuk variabel pergaulan antar lawan jenis pemberian skor 

sudah mengukur sikap seseorang. Selain itu tambahkan aitem soal yang 

membahas tentang intensitas pemakaian jilbab di indikator menutup aurat. 

Serta perbaiki penggunaan bahasa dan respon jawaban. Untuk judul tidak 

perlu ditulis di dalam angket. 

Selanjutnya, peneliti melakukan uji bahasa atau keterbacaan kepada 

responden. Dalam uji ini peneliti memberikan instrumen penelitian berupa 

angket kepada responden. Tujuan dari uji bahasa atau keterbacaan yakni 

supaya peneliti mengetahui aitem-aitem soal yang kurang dimengerti dan 

dipahami oleh responden. Dan hasil dari uji bahasa atau keterbacaan ini 
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adalah sebagai berikut: masih ada responden yang kurang paham dengan 

soal 2 yang berbunyi “bergaul dengan lawan jenis, saya merasa.....”, 

maksud bergaul di sini seperti apa? karena masih ambigu dan belum jelas. 

Maka peneliti melakukan perbaikan aitem angket menjadi “ketika sedang 

bergaul dengan lawan jenis di suatu perkumpulan, saya merasa.....” . Selain 

itu juga, masih ada responden yang kurang paham dengan aitem soal no 

11 yang berbunyi “di kamar saya ada gambar/poster.....”, oleh karena itu 

peneliti melakukan penjelasan kepada responden yaitu maksud aitem ini 

adalah apakah di kamar anda ada gambar/poster? kalau ada, gambar/poster 

berupa apa? tinggal dipilih salah satu jawaban yang telah disediakan dan 

tuliskan namanya, misalnya saya pilih tokoh, saya tulis BJ. Habibie. 

Bahkan peneliti juga melakukan perbaikan di nomor aitem 11 ini pada 

alternatif pilihan jawabannya. Serta di nomor aitem 4 membuat responden 

masih bingung dengan maksud kata “berhubungan”. Maka peneliti 

menjelaskan maksudnya kata berhubungan tersebut dengan melihat 

alternatif pilihan jawaban. Untuk kata berhubungan pada aitem soal nomor 

4 peneliti mengubah menjadi berkomunikasi atau berbicara, supaya 

responden jelas dan paham maksud dari aitem tersebut. 

2. Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Etika Pergaulan antar 

Lawan Jenis 

Peneliti melakukan uji coba instrumen pergaulan antar lawan jenis  

sejak tanggal 20-31 Januari 2017 dengan jumlah responden sebanyak 30 

remaja di Mertan. Selain itu, peneliti juga membagi instrumen pergaulan 
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antar lawan jenis ini kedalam dua bagian yaitu aitem soal pergaulan antar 

lawan jenis untuk laki-laki dan perempuan. Adapun hasil dari uji validitas 

dan relialibitas pergaulan antar lawan jenis dapat dilihat di bawah ini. 

a. Hasil Validitas dan Reliabilitas Etika Pergaulan antar Lawan 

Jenis untuk Laki-Laki 

Tabel 1.4 

Hasil Uji Validitas Pergaulan antar Lawan Jenis untuk Laki-laki 

No. Aitem rhitung (rxy) rtabel Keterangan 

1 0,459 0,300 Valid 

2 -0,133 0,300 Tidak Valid 

3 0,564 0,300 Valid 

4 0,401 0,300 Valid 

5 0,585 0,300 Valid 

6 0,510 0,300 Valid 

7 0,843 0,300 Valid 

8 0,096 0,300 Tidak Valid 

9 0,454 0,300 Valid 

10 0,778 0,300 Valid 

11 0,473 0,300 Valid 

12 -0,136 0,300 Tidak Valid 

13 0,518 0,300 Valid 

14 0,319 0,300 Valid 

15 0,337 0,300 Valid 

16 0,271 0,300  Tidak Valid 

17 0,704 0,300 Valid 

18 0,411 0,300 Valid 

19 0,327 0,300 Valid 

20 0,080 0,300  Tidak Valid 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Dari jumlah 20 butir aitem soal pergaulan antar lawan jenis untuk 

laki-laki, terdapat aitem angket yang valid sebanyak 15 dan 5 aitem 

yang tidak valid yaitu nomor aitem 2,8,12,16 dan 20. Aitem angket 

yang tidak valid ini akan dilakukan perbaikan oleh peneliti dan 

selanjutnya akan digunakan untuk instrumen penelitian lagi. Dalam 
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uji validitas ini terdapat aitem yang memperoleh skor tertinggi yaitu 

di nomor aitem 7 dengan skor sebesar 0,843. Dan skor terendah di 

nomor aitem 14 dengan skor 0,319.  

Sedangkan, hasil uji reliabilitas pergaulan antar lawan jenis untuk 

laki-laki dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.5 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,722 20 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Berdasarkan tabel di atas, maka nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,722. 

Adapun nilai tabel yang digunakan peneliti sebesar 0,70. Maka nilai 

Cronbach's Alpha pergaulan antar lawan jenis untuk laki-laki lebih 

besar dari nilai tabel yakni 0,722>0,70. Oleh karena itu, instrumen 

pergaulan antar lawan jenis untuk laki-laki ini dikatakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi (reliable). 
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b. Hasil Validitas dan Reliabilitas Etika Pergaulan antar Lawan 

Jenis untuk Perempuan 

Tabel 1.6 

Hasil Uji Validitas Pergaulan antar Lawan Jenis untuk Perempuan 

No. Aitem rhitung (rxy) rtabel Keterangan 

1 0,422 0,300 Valid 

2 -0,291 0,300 Tidak Valid 

3 0,617 0,300 Valid 

4 0,783 0,300 Valid 

5 0,856 0,300 Valid 

6 0,285 0,300 Tidak Valid 

7 0,861 0,300 Valid 

8 0,595 0,300 Valid 

9 0,236 0,300  Tidak Valid 

10 0,736 0,300 Valid 

11 0,713 0,300 Valid 

12 0,485 0,300 Valid 

13 0,801 0,300 Valid 

14 0,446 0,300 Valid 

15 0,548 0,300 Valid 

16 0,794 0,300 Valid 

17 0,179 0,300 Tidak Valid 

18 0,633 0,300 Valid 

19 0,380 0,300 Valid 

20 0,572 0,300  Valid 

21 0,571 0,300 Valid 

22 0,793 0,300 Valid 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Jumlah aitem pergaulan antar lawan jenis untuk perempuan 

sebanyak 22 aitem. Dari kedua puluh dua aitem tersebut terdapat 

aitem yang valid sebanyak 18 aitem dan 4 aitem yang tidak valid yaitu 

di nomor aitem 2,6,9 dan 17. Selanjutnya aitem yang tidak valid akan 

diperbaiki oleh peneliti, yang nantinya akan digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Dari uji validitas ini ada skor yang memperoleh 
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tertinggi yaitu sebesar 0,861 pada nomor aitem 7dan skor terendah di 

aitem nomor 19 dengan nilai skor sebesar 0,380. 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas pergaulan antar lawan jenis 

untuk perempuan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.7 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,881 22 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Pada kolom Cronbach's Alpha dapat diketahui bahwa nilai alpha 

pergaulan antar lawan jenis untuk perempuan sebesar 0,881 dan nilai 

tabel yang digunakan sebesar 0,70. Maka instrumen pergaulan antar 

lawan jenis untuk perempuan ini dikatakan reliable, sebab nilai alpha 

lebih besar dari nilai tabel (0,881>0,70). 

I. Tahapan Pelaksaanaan Penelitian 

Dalam proses penelitian ini, peneliti berusaha untuk menyesuaikan diri 

dengan keadaan dan kondisi remaja serta lingkungan masyarakat. Supaya 

penelitian ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana awal. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu berkomunikasi dan 

menginformasikan kepada remaja Islam di Tamantirto Utara mengenai 

prosedur penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Pertama peneliti akan melakukan uji validitas dan reliabilitas angket  ke 

remaja Mertan, setelah itu peneliti akan melakukan analisis validitas dan 

reliabilitas melalui bantuan SPSS for windows versi 20.00. Apabila masih ada 

item angket yang tidak valid atau unreliable, peneliti akan memperbaiki item 
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angket tersebut. Selanjutnya, peneliti akan membagikan angket yang sudah 

melalui uji validitas dan reliabilitas kepada remaja Islam se-Tamantirto Utara. 

Selain membagikan angket ke remaja Islam, peneliti juga akan melakukan 

wawancara kepada responden. 

J. Analisis Data 

Analisis data penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk menjawab 

rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Dengan kata lain analisis data merupakan proses untuk menyusun data yang 

selanjutnya dilakukan analisis dan ditafsirkan. Menyusun data di sini 

maksudnya yaitu menggolongkan ke dalam berbagai pola, aspek, tema, 

kategori maupun karakteristik. Sedangkan, yang dimaksud dengan tafsiran atau 

interpretasi adalah memberikan makna pada analisis, yang selanjutnya 

digunakan untuk menjelaskan pola atau kategori, karateristik  dan mencari 

hubungan antar konsep satu dengan lainnya. Sedangkan, analisis data yang 

akan dipakai dalam penelitian ini yakni melalui perhitungan statistik deskriptif 

dan regresi sederhana melalui bantuan program SPSS for windows versi 20.00. 


